
KEANEKARAGAMAN
PERAIRAN

HAYATI



Istilah yang digunakan untuk menerangkan keanekaragaman; variabilitas dan keunikan

gen; spesies, dan ekosistem.

Ungkapan pernyataan terdapatnya pelbagai macam variasi bentuk, penampilan, jumlah

& sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan persekutuan mahluk, yaitu tingkatan

ekosistem, jenis & genetik

Keseluruhan spesies, genus, ekosistem di dalam suatu wilayah.

Kekayaan hidup di bumi, jutaan tumbuhan, hewan, dan

mikroorganisme, sifat genetis, & ekosistem yang menjadi

lingkungan hidup (WWF 1989).

Disebut juga biofilia (Wilson 1984; Kellert & Wilson 1993).

KEANEKARAGAMAN HAYATI

(Biodiversity)



KEANEKARAGAM HAYATI:
Kekayaan hidup di bumi, jutaan tumbuhan, hewan, dan 

mikrorganisme, genetika yang dikandungnya, dan 
ekosistem yang dibangunnya menjadi lingkungan hidup

 Genetik ……….. dalam spesies
 Spesies/jenis ………. dalam komunitas

 Komunitas ………………. dalam ekosistem

 Ekosistem ……………….. dalam geografi



DI MANA DITEMUKAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI

Lingkungan dengan kekayaan spesies tertinggi:

1. Hutan hujan tropik.

2. Terumbu karang. (Pianka 1966; 

3. Danau tropik besar. Groombridge1992)

4. Laut dalam.

5. Hutan gugur daun.

6. Padang semak.                  

7. Padang rumput.                (Mares 1992)

8. Padang pasir.                    

 

 

Keanekaragaman hayati terbesar  di daerah tropik,
meskipun luasnya hanya 7% dari luas bumi, tetapi lebih
dari 50% spesies dunia dapat ditemukan di sini.



1. Langsung : pemanfaatan konsumtif & produktif.

2. Tidak langsung (pemanfaatan non konsumtif): fungsi

ekologis, pemilihan & keberadaan.

NILAI KEANEKARAGAMAN HAYATI



1. Konsumtif : nilai yang diberikan pada produk alam yang dikonsumsi 

langsung, tanpa melewati pasar. 

• Misalnya: bahan pangan, bahan bangunan, obat-obatan, kayu 

bakar, pakan ternak dll.  

2. Produktif : nilai yang diberikan pada produk yang dipanen secara 

komersial. Misalnya: kayu bakar, kayu glondongan, kulit fauna, 

tumbuhan obat, daging hewan, buah-buahan, hiasan dll.

1. Manfaat Langsung



1. Ekologi . Keanekaragaman memberikan keuntungan 

bagi ekosistem tertentu.

2. Pemilihan . Nilai peluang pilihan (nilai kesanggupan) 

merupakan potensi yang dimiliki setiap spesies –

terutama yang belum ditemukan, atau yang ciri khasnya 

belum dieskplorasi sepenuhnya – untuk memberi 

manfaat bagi kesejahteraan manusia.

3. Keberadaan. Berkaitan erat dengan dimensi etik yang 

mencerminkan simpati, rasa tanggung jawab & 

kepedulian terhadap spesies & ekosistem di suatu 

wilayah. Disebut juga “Nilai Pusaka” karena terdapat 

varian, jenis, atau ekosisten yang unik & penting.

2. Manfaat Tidak Langsung



KONSERVASI SUMBERDAYA PERAIRAN:

PP 60/2007 tentang Konservasi Sumberdaya Ikan

1. Konservasi  genetik

2. Konservasi jenis/spesies

3. Konservasi ekosistem



•Individu memiliki gen yang berbeda 

timbul karena mutasi yang terjadi di

dalam DNA

•Mempengaruhi perkembangan dan 

fisiologi suatu organisme secara 

berbeda

•Seringkali dihubungkan dengan tingkah 

laku reproduktif dari individu di dalam 

suatu populasi

1.  KEANEKARAGAMAN GENETIK



KEANEKARAGAMAN GENETIK

1. Menunjuk pada variasi genetik di dalam spesies yang meliputi 

populasi yang perbedaannya jelas di dalam spesies yang sama (mis: 

varietas padi) atau varietas genetik di dalam suatu populasi (mis: 

varietas genetik badak india lebih tinggi daripada cheetah)

2. Sampai saat ini pengukuran keanekaragaman genetik dipakai terutama 

hanya untuk spesies yang sudah dibudidayakan)

Merupakan konsep variabilitas di dalam suatu spesies yang diukur 

oleh variasi genetik di dalam spesies, varietas, subspesies atau 

keturunam tertentu.



Crepidula maculosa Nerita communis

Cypraea monete

Strombus terebellatus

Turbo bruneusStrombus urceus



KONSERVASI 

KEANEKARAGAMAN GENETIK

Kenapa perlu dilakukan ?

– Belum diketahui manfaat langsung atau tidak

langsung.

– Mempertahankan kekayaan genetik alami.

– Mempertahankan sifat unggul.

– Banyak spesies dengan sifat genetik tidak

unggul sudah/terancam punah.



Konservasi genetika ikan dilakukan
dengan tujuan :

a. menjaga kemurnian genetika; dan

b. menjamin pemanfaatan plasma 

nutfah dalam rangka pelestarian 

sumber daya ikan.

Konservasi genetika ikan dilakukan
melalui upaya:

a. pemuliaan jenis ikan;
b. rekayasa genetika ikan; dan

c. pemeliharaan dan

pengembangbiakan.



2. KEANEKARAGAMAN SPESIES

1. Menunjuk pada varietas spesies di dalam suatu daerah

2. Dapat diukur dengan banyak cara  

3. Belum disepakai tentang metode pengukuran terbaik. 

Ukuran yang umum dipakai: Jml. spesies dalam satu are 

(“kekayaan spesies” atau “species richness”)

Kekayaan spesies: Total spesies yang hadir pada area 

tertentu.

“Keanekaragaman taksonomi”:  Jml. spesies & hubungan 

spesies satu dengan spesies lainnya.

(area  yang memiliki 1 sp burung & 1 sp kadal memiliki 

keragaman taksonomi yang lebih besar daripada area yang

hanya memiliki 3 sp burung)

Konsep variabilitas organisme hidup di bumi & diukur dengan 

jml. spesies di bumi atau kawasan tertentu



KERENTANAN SPESIES TERHADAP 

KEPUNAHAN

Karekter spesies yang rentan punah (Ehrenfeld 1970, Terborgh

1974, Pimm dkk . 1988, Gittleman 1994): 

1. Sebaran geografi sempit.

2. Terdiri dari satu atau beberapa populasi.

3. Ukuran populasi kecil atau ukuran populasi menurun.

4. Densitas rendah.

5. Memerlukan wilayah jelajah luas.

6. Ukuran tubuh besar. 

7. Ketidak mampuan menyebar dengan baik.

8. Bermigrasi musiman.

9. Keanekaragaman genetik rendah.

10. Memiliki relung tertentu.

11. Hanya dijumpai pada lingkungan yang stabil.

12. Membentuk kelompok secara tetap atau sementara.

13. Diburu atau dipanen manusia.



Penggolongan jenis ikan/organisme
dilakukan berdasarkan:

a. tingkat kepunahan;

b. endemisitas; dan

c. tingkat kelangkaan.

Status perlindungan jenis
organisme meliputi:

a. ikan yang dilindungi;

b. ikan yang dilindungi terbatas

c. ikan yang tidak dilindungi.



Jenis ikan tertentu dapat ditetapkan sebagai ikan

yang dilindungi terbatas, apabila memenuhi kriteria:

a. ikan berada pada fase pemijahan;

b. ikan berada dalam fase asuhan;

c. termasuk dalam jenis ikan beruaya;

d. ikan dalam kondisi matang gonad; dan/atau

e. ikan dalam ukuran panjang dan berat tertentu.

Jenis organisme yang dilindungi, apabila

memenuhi kriteria:

a. langka;

b. populasi kecil;

c. adanya penurunan jumlah yang tajam;

d. tingkat reproduksinya rendah;

e. daerah penyebaran terbatas (endemik);

dan/atau

f. ancaman akibat tingkat eksploitasi yang

tinggi.



• Kepunahan suatu populasi dapat terjadi dari penurunan 
keanekaragaman suatu species baik yang ada di darat maupun di 
lautan.

• Kepunahan tersebut antara lain disebabkan oleh adanya
kerusakan suatu ekosistem.

• Pengalihan fungsi lahan dan penangkapan ikan secara deskruktif 
akan berpengaruh terhadap ekosistem, misalnya pengalihan 
fungsi lahan dari habitat ikan menjadi lahan pertambangan; dan 
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan kimia akan 
berpengaruh terhadap habitat suatu ekosistem.

• Terputusnya rantai ekosistem tersebut maka akan berpengaruh
terhadap populasi suatu species.



Total spesies : 4.782 spesies

Ikan air tawar : 1.228 spesies

Ikan laut : 3.637 spesies

Endemik : 186 spesies

Threatened: 150 spesies

Dangerous :  383 spesies

Keanekaragaman spesies ikan 

di Indonesia (fishbase.org)



SpeciesFamilyOrder

Andinoacara latifronsCichlidaePerciformes

Andinoacara pulcherCichlidaePerciformes

Betta splendensOsphronemidaePerciformes

Carassius auratusCyprinidaeCypriniformes

Clarias gariepinusClariidaeSiluriformes

Ctenopharyngodon idellaCyprinidaeCypriniformes

Cyprinus carpioCyprinidaeCypriniformes

Hemichromis elongatusCichlidaePerciformes

Hypophthalmichthys nobilisCyprinidaeCypriniformes

Oreochromis mossambicusCichlidaePerciformes

Oreochromis niloticusCichlidaePerciformes

Poecilia latipinnaPoeciliidaeCyprinodontiformes

Poecilia reticulataPoeciliidaeCyprinodontiformes

Poecilia sphenopsPoeciliidaeCyprinodontiformes

Pterygoplichthys disjunctivusLoricariidaeSiluriformes

Pterygoplichthys pardalisLoricariidaeSiluriformes

Tinca tincaCyprinidaeCypriniformes

Trichopodus pectoralisOsphronemidaePerciformes

Xiphophorus helleriiPoeciliidaeCyprinodontiformes

Xiphophorus maculatusPoeciliidaeCyprinodontiformes

Daftar ikan introduksi di Indonesia (fishbase.org)



REGULASINAMA UMUMNAMA SPESIESNO

PISCES

PP 7 Tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa

Selusur ManinjauHomaloptera gymnogaster1

PP 7 Tahun 1999Ikan raja lautLatimeria chalumnae2

PP 7 Tahun 1999

Belida Jawa, Lopis Jawa 

(semua jenis dari genus 

Notopterus)

Notopterus spp.3

PP 7 Tahun 1999

Pari Sentani, Hiu Sentani 

(semua jenis dari genus 

Pritis)

Pristis spp.4

PP 7 Tahun 1999Wader goaPuntius microps5

PP 7 Tahun 1999Peyang malaya, TangkelasaScleropages formasus6

Daftar spesies akuatik yang dilindungi 

di Indonesia



PP 7 Tahun 1999
Arowana Irian, Peyang Irian, 

Kaloso
Scleropages jardini7

Kepmen KP 59 Tahun 2011 

tentang Penetapan Status 

Perlindungan Terbatas Ikan 

Terubuk

Ikan terubukTenualosa macrura8

Kepmen Kp 18 Tahun 2013 

tentang Penetapan Status 

Perlindungan Penuh Ikan Hiu 

paus

Hiu pausRhincodon typus9

Kepmen KP 37 Tahun 2013 

tentang Penetapan Status 

Perlindungan Terbatas Ikan 

Napoleon

Ikan napoleon wrasseCheilinus undulatus10

Kepmen Kp 4 Tahun 2014 tentang 

Penetapan Status Perlindungan 

Penuh Ikan Pari Manta

Pari manta oseanikManta birostris11

Kepmen Kp 4 Tahun 2014 tentang 

Penetapan Status Perlindungan 

Penuh Ikan Pari Manta

Pari Manta KarangManta alfredi12

REGULASINAMA UMUMNAMA SPESIESNO



ANTHOZOA

PP 7 Tahun 1999
Akar bahar, Koral hitam (semua jenis 

dari genus Anthiphates)
Anthiphates spp.13

BIVALVIA

PP 7 Tahun 1999Ketam kelapaBirgus latro14

PP 7 Tahun 1999Kepala kambingCassis cornuta15

PP 7 Tahun 1999Triton terompetCharonia tritonis16

PP 7 Tahun 1999Kima tapak kuda, Kima kuku beruangHippopus hippopus17

PP 7 Tahun 1999Kima CinaHippopus porcellanus18

PP 7 Tahun 1999Nautilus beronggaNautilus popillius19

PP 7 Tahun 1999Ketam tapak kudaTachipleus gigas20

PP 7 Tahun 1999Kima kunia, LubangTridacna crocea21

PP 7 Tahun 1999Kima selatanTridacna derasa22

REGULASINAMA UMUMNAMA SPESIESNO



PP 7 Tahun 1999Kima raksasaTridacna gigas23

PP 7 Tahun 1999Kima kecilTridacna maxima24

PP 7 Tahun 1999Kima sisik, Kima serulingTridacna squamosa25

PP 7 Tahun 1999Troka, Susur bundarTrochus niloticus26

PP 7 Tahun 1999Batu laga, Siput hijauTurbo marmoratus27

REPTILIA

PP 7 Tahun 1999TuntongBatagur baska28

PP 7 Tahun 1999Penyu tempayanCaretta caretta29

PP 7 Tahun 1999Kura-kura IrianCarettochelys insculpta30

PP 7 Tahun 1999Kura Irian leher panjangChelodina novaeguineae31

REGULASINAMA UMUMNAMA SPESIESNO



PP 7 Tahun 1999Penyu hijauChelonia mydas32

PP 7 Tahun 1999Labi-labi besarChitra indica33

PP 7 Tahun 1999Buaya air tawar IrianCrocodylus novaeguineae34

PP 7 Tahun 1999Buaya muaraCrocodylus porosus35

PP 7 Tahun 1999Buaya siamCrocodylus siamensis36

PP 7 Tahun 1999Penyu belimbingDermochelys coriacea37

PP 7 Tahun 1999Kura Irian leher pendekElseya novaeguineae38

PP 7 Tahun 1999Penyu sisikEretmochelys imbricata39

PP 7 Tahun 1999Penyu ridelLepidochelys olivacea40

PP 7 Tahun 1999Penyu pipihNatator depressa41

PP 7 Tahun 1999Kura-kura gadingOrlitia borneensis42

PP 7 Tahun 1999Senyulong, Buaya sapitTomistoma schlegelii43

REGULASINAMA UMUMNAMA SPESIESNO



MAMALIA

PP 7 Tahun 1999Paus minkeBalaenoptera acutorostrata44

PP 7 Tahun 1999Paus seiBalaenoptera borealis45

PP 7 Tahun 1999Paus brydeBalaenoptera brydei46

PP 7 Tahun 1999Paus bryde kecilBalaenoptera edeni47

PP 7 Tahun 1999Paus biruBalaenoptera musculus48

PP 7 Tahun 1999Paus biru kecilBalaenoptera m. brevicauda49

PP 7 Tahun 1999Paus omuraBaleanoptera omurai50

PP 7 Tahun 1999Paus siripBalaenoptera physalus51

PP 7 Tahun 1999
Lumba – lumba moncong 

panjang
Delphinus capensis tropicalis52

PP 7 Tahun 1999
Lumba – lumba moncong 

pendek
Delphinus delphis53

PP 7 Tahun 1999Paus pembunuh kerdilFeresa attenuata54

PP 7 Tahun 1999Paus pemandu sirip pendekGlobicephala macrorhynchus55



PP 7 Tahun 1999Lumba – Lumba risoGrampus griseus56

PP 7 Tahun 1999Paus hidung botol selatanHyperoodon planifrons57

PP 7 Tahun 1999Paus sperma palsuKogia breviceps58

PP 7 Tahun 1999Paus sperma kerdilKogia sima59

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba fraserLagenodelphis hosei60

PP 7 Tahun 1999Paus bungkukMegaptera novaeangliae61

PP 7 Tahun 1999Paus paruh BlainvilleMesoplodon densirostris62

PP 7 Tahun 1999Paus berparuh bergigi ginkgoMesoplodon ginkgodens63

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba tanpa siripNeophocaena phocaenoides64

PP 7 Tahun 1999Pesut mahakamOrcaella brevirostris65

PP 7 Tahun 1999Paus pembunuhOrcinus orca66

PP 7 Tahun 1999Paus kepala melonPeponocephala electra67

PP 7 Tahun 1999Paus spermasetiPhyseter macrocephalus68

PP 7 Tahun 1999Paus pembunuh palsuPseudorca crassidens69

PP 7 Tahun 1999Lumba – Lumba bungkuk Indo-PasifikSousa chinensis70



PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba pemintalStenella longirostris71

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba garisStenella coeruleoalba72

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba pemintal kerdilStenella l. roseiventris73

PP 7 Tahun 1999Lumba – Lumba bercakStenella attenuata74

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba gigi kasarSteno bredanensis75

PP 7 Tahun 1999
Lumba – lumba hidung botol 

Indo-Pasifik
Tursiops aduncus76

PP 7 Tahun 1999Lumba – lumba hidung botolTursiops truncatus77

PP 7 Tahun 1999Paus moncong cuvierZiphius cavirostris78

PP 7 Tahun 1999DuyungDugong dugong79



3. KEANEKARAGAMAN EKOSISTEM

Ekosistem merupakan komunitas biologi bersama dgn lingkungan

fisik yang terkait

1. Lebih sulit diukur daripada keenekaragaman spesies dan genetika

karena batas-batas komunitas dan ekosistem sulit ditentukan.

2. Jumlah dan penyebarannya dapat diukur selama kriteria yang 

dipakai untuk mendefinisikan komunitas dan ekosistem konsisten

dipakai

Berkaitan dengan keanekaragaman & kesehatan kompleks-kompleks

tempat spesies berada.





RAGAM EKOSISTEM

1. Kelompok Ekosistem Bahari (Laut Dalam, Laut

Dangkal, Terumbu Karang, Pantai Batu, Pantai Lumpur 

dll.)

2. Kelompok Ekosistem Darat Alami (Vegetasi Pamah, 

Vegetasi Pegunungan, Vegetasi Monsun dll.)

3. Kelompok Ekosistem Suksesi (Ekosistem Suksesi

Primer & Ekosistem Suksesi Sekunder)

4. Kelompok Ekosistem Buatan (Pemukiman, Pedesaan

dll.)



MENGUKUR KEANEKARAGAMAN HAYATI

Jumlah spesies yang ditemukan pada suatu komunitas
kekayaan spesies



10 spesies ikan = 60 ekor ikan
ekor ikan per spesies  tidak ada dominasi6

2 ekor ikan per spesies dari 5 spesies
50 ekor ikan per spesies ke-6  dominasi



JumlahSpesiesNo

6A1

6B2

6C3

6D4

6E5

6F6

6G7

6H8

6I9

6J10

Tidak ada dominansi

JumlahSpesiesNo

2A1

2B2

2C3

2D4

2E5

50F6

Ada dominansi  spesies F



• Perubahan penggunaan lahan akan berpengaruh terhadap 
keanekaragaman dan keberlanjutan pengembangan kegiatan 
manusia, walaupun pada saat ini telah dilakukan perbaikan dari 
kerusakan ekosistem tersebut, namun prosesnya sangat lama dan 
sedikit yang dapat kita ketahui.

• Untuk menjaga kelangsungan sumberdaya hayati wilayah pesisir di 
perlukan upaya konservasi dengan menyisihkan kantong-kantong 
wilayah alami yang memiliki berbagai tipe ekosistem pesisir dan laut 
dikelola sebagai kawasan konservasi perairan (KKP).

• Kawasan Konservasi Laut Daerah sebagai salah satu bentuk KKP, 
merupakan salah satu kawasan tempat terjadinya proses ekologis 
khidupan seperti terumbu karang, padang lamun, bakau dan 
sebagainya dengan fungsi-fungsi tertentu yang bertujuan untuk 
mewujudkan kelestarian sumberdaya ikan, keseimbangan 
ekosistem serta untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan mutu kehidupan.



Sekian....


